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ABSTRACT

The Free Nutritious Meal (MBG) program is a government initiative aimed at improvin
students' nutritional status, health, and learning quality by providing healthy meals at
school.This study aims to determine the relationship between satisfaction and eating habits
and students' acceptance of the MBG program at SDN 110 Sabamparu, Tasiwalie Village,
Suppa District, Pinrang Regency. This study employed a descriptive-analytic quantitative
design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 66 respondents selected
using the total sampling technique. Data were collected via questionnaires and analyzed using
univariate and bivariate methods, specifically the Chi-Square test with a significance level of
a = 0.05. The results indicate a relationship between student satisfaction and acceptance of
the MBG program at SDN 110 Sabamparu p = 0.009 (p < 0.05). Additionally, a relationship
was found between students’ eating habits and their acceptance of the MBG program p =
0.041 (p < 0.05). It is recommended that the school and MBG program administrators
continue to improve food quality, menu variety, and presentation to further enhance student
acceptance of the MBG program.

Keywords: Satisfaction, eating habits, and acceptance of MBG
ABSTRAK

Makanan Bergizi gratis (MBG) merupakan salah satu program pemerintah yang
bertujuan untuk meningkatkan status gizi, kesehatan, dan kualitas belajar siswa melalui
pemberian makanan sehat di sekolah. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui Hubungan
kepuasan dan kebiasaan makan dengan penerimaan siswa terhadap MBG SDN 110
Sabamparu Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang Tahun 2026. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian kuantitatif deskriptif analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Sampel penelitian berjumlah 66 responden yang dipilih menggunakan teknik total
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat serta
bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan a = 0,05. Hasil penelitian
yang didapatkan menunjukkan bahwa ada hubungan kepuasan siswa dengan penerimaan
siswa terhadap MBG di SDN 110 Sabamparu Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten
Pinrang dengan nilai p = 0,009 (p < 0,05). Dan ada hubungan kebiasaan makan siswa dengan
penerimaan siswa terhadap MBG di SDN 110 Sabamparu Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang dengan nilai p = 0,041 (p< 0,05). Diharapkan kepada pihak sekolah dan
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pengelola MBG agar terus meningkatkan kualitas, variasi menu, dan penyajian makanan,
agar penerimaan siswa terhadap Program MBG semakin baik.

Kata kunci : Kepuasan, Kebiasaan makan, dan Penerimaan MBG

PENDAHULUAN

Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
adalah salah satu bentuk kebijakan
pemerintah yang bertujuan mendukung
terwujudnya Indonesia emas 2045 dengan
menyediakan makanan yang sehat,
higienis, dan memiliki kandungan gizi
seimbang bagi para peserta didik.

MBG merupakan program prioritas
nasional pemerintah Indonesia yang mulai
dijalankan sejak tahun 2025 melalui
koordinasi Badan Gizi Nasional. Program
ini menyasar siswa sekolah, balita, ibu
hamil, dan ibu menyusui.

Data nasional tahun 2026 menunjukkan
penerima manfaat MBG mencapai sekitar
61,2 juta orang hingga Februari—Maret
2026. Sebanyak 49 juta penerima berasal
dari kalangan siswa sekolah. Program
telah berjalan di 38 provinsi di Indonesia.
Terdapat sekitar 21.000-25.000 Satuan
Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) yang
mendukung distribusi MBG. Realisasi
anggaran MBG mencapai sekitar Rp 44
triliun pada Maret 2026. Pemerintah
menargetkan penerima manfaat mencapai
82,9 juta orang pada akhir tahun 2026.
(MataMata.com. 2026).

Selain itu, pemerintah Indonesia telah
mengalokasikan anggaran lebih dari Rp
300 triliun untuk mendukung perluasan
program MBG tahun 2026. (Detik Sumsel

2026). Di Provinsi Sulawesi Selatan,
program MBG dilaksanakan dengan
memanfaatkan  potensi  pangan lokal

seperti beras, telur, ikan laut, dan hasil
tambak sebagai sumber bahan pangan
utama. Program MBG di Sulawesi Selatan

bertujuan untuk meningkatkan status gizi
peserta didik, mendukung kualitas sumber
daya manusia, meningkatkan ketahanan
pangan daerah, serta memperkuat ekonomi
petani dan nelayan lokal. (MBG Sulawesi
Selatan 2026).

Data tahun 2026 menunjukkan Terdapat
sekitar 782 SPPG yang telah beroperasi di
23 kabupaten/kota di Sulawesi Selatan.
Sebanyak 69,1% SPPG telah memperoleh
Sertifikat Laik Higiene Sanitasi (SLHS).
Di Pinrang, program MBG mendapat
dukungan pemerintah daerah dan menjadi
salah satu daerah dengan capaian
implementasi terbaik di Sulawesi Selatan.
Data tahun 2026 menunjukkan Kabupaten

Pinrang memiliki  capaian tertinggi
sertifikasi keamanan pangan program
MBG di Sulawesi Selatan. Sebanyak

93,2% SPPG di Pinrang telah memperoleh
Sertifikat Laik Higiene Sanitasi (SLHS).
Program MBG di  Pinrang juga
mendukung pemanfaatan bahan pangan
lokal dan pemberdayaan masyarakat
melalui keterlibatan petani, nelayan, dan
UMKM daerah. Program MBG di
Kabupaten Pinrang diharapkan mampu
meningkatkan status gizi anak sekolah,
meningkatkan konsentrasi belajar, serta
mendukung penurunan masalah gizi pada
anak usia sekolah.

Urgensi penelitian mengenai Program
Makanan  Bergizi  Gratis  semakin
meningkat karena keberhasilan program
tidak hanya dilihat dari tersedianya
makanan, tetapi juga dari penerimaan
siswa terhadap makanan yang diberikan.
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kepuasan siswa menjadi faktor penting
karena  berkaitan  dengan  kualitas
pelayanan, rasa makanan, variasi menu,
kebersihan, dan penyajian makanan.
Apabila siswa merasa puas terhadap
makanan yang diberikan, maka
kemungkinan makanan dikonsumsi hingga
habis akan semakin tinggi sehingga tujuan
program dalam pemenuhan gizi dapat
tercapai. Sebaliknya, rendahnya kepuasan
dapat menyebabkan makanan terbuang dan
program menjadi kurang efektif.

Selain tingkat kepuasan, kebiasaan
makan siswa juga menjadi faktor yang
penting untuk diteliti. Kebiasaan makan
merupakan pola perilaku  konsumsi
makanan yang dilakukan secara berulang,
seperti kebiasaan sarapan, konsumsi sayur
dan buah, frekuensi makan, serta
pemilihan jenis makanan. Kebiasaan
makan yang kurang baik pada siswa dapat
memengaruhi penerimaan terhadap menu
Program MBG. Penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki kebiasaan
makan sehat cenderung lebih mudah
menerima makanan bergizi dibandingkan
siswa yang terbiasa  mengonsumsi
makanan cepat saji atau memilih-milih
makanan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Daumi dkk. (2026) di SMP
IT MTA Karanganyar menunjukkan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara
tingkat kepuasan siswa dengan sisa
makanan pada Program MBG. Sebagian
besar siswa merasa puas terhadap makanan
yang diberikan dan memiliki sisa makanan
rendah. Akan tetapi, penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kebiasaan makan
siswa tidak memiliki hubungan signifikan

terhadap sisa makanan. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan  dilakukan adalah  sama-sama

membahas tingkat kepuasan dan kebiasaan

makan siswa pada Program MBG.
Perbedaannya terletak pada variabel
dependen yang digunakan. Penelitian

Daumi dkk. menggunakan sisa makanan
sebagai variabel dependen, sedangkan
penelitian ini  lebih  berfokus pada
hubungan kepuasan dan kebiasaan makan
siswa terhadap Program MBG secara
umum.

Penelitian yang sama dilakukan oleh
Penelitian Kusumarini dkk. (2026) juga
menjelaskan bahwa keberhasilan Program
MBG dipengaruhi oleh kualitas makanan
dan perilaku makan sehat siswa. Siswa
dengan kebiasaan makan sehat cenderung
lebih menerima menu makanan bergizi
dibandingkan  siswa yang terbiasa
mengonsumsi makanan cepat saji atau
jajanan kurang sehat. Penelitian tersebut
memiliki persamaan dengan penelitian ini
karena sama-sama membahas perilaku
atau kebiasaan makan siswa dalam
Program MBG.

Fenomena di lapangan menunjukkan
masih  adanya siswa yang tidak
menghabiskan makanan Program MBG
karena tidak menyukai menu tertentu,
seperti sayur, tempe, atau tahu. Selain itu,
terdapat pula  berbagai  tanggapan
masyarakat mengenai kualitas pelaksanaan
program, mulai dari apresiasi hingga kritik

terhadap kualitas makanan dan
distribusinya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa evaluasi terhadap

tingkat kepuasan dan kebiasaan makan
siswa sangat penting untuk mengetahui
keberhasilan Program Makanan Bergizi
Gratis. (Fauziyah et al. 2026)
METODE

Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian  kuantitatif dengan metode
deskriptif analitik dengan pendekatan
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cross sectional. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu  dengan  pengumpulan  data
menggunakan instrumen penelitian serta
analisis data bersifat statistik untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2019).

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14
juli 2026 di SDN 110 Sabamparu Desa
Tasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten
Pinrang pada tahun 2026. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa yang menjadi
sasaran penelitian di SDN 110 Sabamparu.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 66
responden dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling.

Data  dikumpulkan ~ menggunakan
kuesioner  yang  diberikan  kepada
responden. Analisis data dilakukan secara
univariat untuk menggambarkan distribusi

masing-masing variabel dan analisis
bivariat untuk mengetahui hubungan
antara  variabel independen dengan

variabel dependen menggunakan uji Chi-
Square dengan tingkat kemaknaan o =
0,05.

a. Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi setiap
variabel  penelitian.  Variabel  yang
dianalisis meliputi Karakteristik
responden, Tingkat kepuasan siswa,
Kebiasaan makan siswa.

b. Analisis Bivariat

Analisis  bivariat dilakukan untuk

mengetahui  hubungan antara Tingkat

kepuasan siswa dengan program makanan
bergizi gratis, kebiasaan makan siswa
dengan program makanan bergizi gratis,
analisis menggunakan uji-square dengan
Tingkat kemaknaan 95% (o = 0,05).

HASIL

Hasil penelitian terkait karakteristik

responden dapat di
berikut ini :
a. Kelas

lihat pada tabel

Tabel 5. 1
Karakteristik Responden Menurut
Kelompok Kelas di SDN 110
Sabamparu Desa Tasiwalie Kecamatan
Suppa Kabupaten Pinrang Tahun 2026

NO Kelas n %
1. Kelas 4 21 31,8
2. Kelas 5 27 40,9
3. Kelas 6 18 27,3

Total 66 100,0

Sumber : Data Primer 2026

Berdasarkan data  karakteristik
responden menurut kelompok kelas,
diperoleh total responden sebanyak 66
siswa. Sebagian besar responden
berasal dari Kelas 5, yaitu sebanyak
27 siswa (40,9%). Selanjutnya,
responden dari Kelas 4 berjumlah 21
siswa (31,8%), sedangkan responden
dari Kelas 6 merupakan jumlah yang
paling sedikit, yaitu 18 siswa (27,3%).
b. Umur

Tabel 5. 2
Karakteristik Responden Menurut
Kelompok Umur di SDN 110
Sabamparu Desa Tasiwalie
Kecamatan Suppa Kabupaten
Pinrang Tahun 2026

No Umur n %
1 9 Tahun 10 15,2
2 10 Tahun 18 27,3
3. 11 Tahun 28 42,4
4 12 Tahun 10 15,2
Total 66 100,0

Sumber : Data Primer 2026

karakteristik
diketahui

Berdasarkan data
responden menurut umur,
bahwa jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 66 siswa.
Sebagian besar responden berusia 11
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tahun, vyaitu sebanyak 28 siswa No Kepuasan n %
(42,4%). Selanjutnya, responden yang siswa
berusia 10 tahun berjumlah 18 siswa 1. Puas 39 59,1
(27,3%). Sementara itu, responden
yang berusia 9 tahun dan 12 tahun 2. Tidak puas 27 40,9
masing-masing berjumlah 10 siswa
(15,2%). Total 66  100,0
c. Jenis kelamin »

Tabel 5. 3 Sumber : Data Primer 2026
Karakteristik Responden Menurut
Berdasarkan Tabel 5.4, diketahui

Kelompok Jenis Kelamin di
SDN 110 Sabamparu Desa Tasiwalie
Kecamatan Suppa Kabupaten
Pinrang Tahun 2026

No Jenis Kelamin n %

1. Laki-laki 35 53,0

2. Perempuan 31 47,0
Total 66 100,0

Sumber : Data Primer 2026

Berdasarkan data  karakteristik
responden menurut jenis kelamin,
diketahui bahwa jumlah responden
dalam penelitian ini adalah 66 siswa.
Sebagian besar responden berjenis
kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 35
siswa (53,0%), sedangkan responden
berjenis kelamin perempuan berjumlah

31 siswa (47,0%).

Analisis univariat
Tabel 5. 4
Karakteristik Responden Menurut
Kepuasan makan di SDN 110 Sabamparu
Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang Tahun 2026

bahwa dari 66 responden di SDN 110
Sabamparu Desa Tasiwalie
Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang
Tahun 2026, sebagian besar
responden memiliki tingkat kepuasan
terhadap Program Makanan Bergizi
Gratis (MBG) dalam kategori puas,
yaitu sebanyak 39 responden (59,1%).
Sementara itu, responden yang
termasuk dalam kategori tidak puas
berjumlah 27 responden (40,9%). Data

tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas siswa di SDN 110
sabamparu desa tasiwalie kecamatan
No Kebiasaan n %
makan
1. Cukup 37 56,1
2. Kurang 29 439
Total 66 100,0

suppa kabupaten pinrang tahun 2026
merasa puas terhadap makan yang
disediakan.

Tabel 5. 5
Karakteristik Responden Menurut
kebiasaan makan di SDN 110
Sabamparu Desa Tasiwalie
Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang
Tahun 2026
Sumber : Data Primer 2026

Berdasarkan Tabel 5.5, diketahui
bahwa dari 66 responden, sebagian
besar siswa memiliki kebiasaan makan
yang cukup vyaitu sebanyak 37
responden (56,1%). Sementara itu, 29
responden (43,9%) memiliki kebiasaan
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makan yang kurang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas siswa
di SDN 110 Sabamparu Desa
Tasiwalie Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang Tahun 2026 telah
memiliki kebiasaan makan yang

N Kepua

O

1.

Penerimaan MBG
Habis Tidak

Habis
n % n % n %
Puas 24 61,5 15 385 39 100

san
Siswa

2.

Tidak 7 259 20 74,1 27 100
Puas

Total

31 47,0 35 53,0 66 100

tergolong baik, meskipun masih
terdapat cukup banyak siswa yang
memiliki kebiasaan makan kurang,
sehingga perlu mendapat perhatian
dalam upaya meningkatkan pola
makan yang lebih sehat dan teratur.

Tabel 5. 6
Karakteristik Responden Menurut
penerimaan siswa terhadap makanan
bergizi (MBG) di SDN 110 Sabamparu
Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang Tahun 2026

0,009

No Penerimaan n %
MBG
1. Habis 31 47,0
2. Tidak Habis 35 53,0
Total 66 100,0

Sumber : Data Primer 2026

Berdasarkan Tabel 5.6, diketahui
bahwa dari 66 responden, sebagian
besar siswa tidak menghabiskan
makanan bergizi gratis (MBG) yang
diberikan, yaitu sebanyak 35
responden (53,0%). Sementara itu, 31
responden (47,0%) menghabiskan
makanan bergizi gratis yang disajikan.
Hasil ini menunjukkan bahwa lebih dari
separuh siswa di SDN 110 Sabamparu
Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa

Jumlah  Nilai P

Kabupaten Pinrang Tahun 2026 belum
menghabiskan makanan bergizi gratis
yang diterima.

Analisis bivariat
Tabel 5. 7
Hasil analisis hubungan kepuasan
dengan penerimaan siswa terhadap
makanan bergizi gratis (MBG) di
SDN 110 sabamparu kecamatan
suppa kabupaten pinrang tahun 2026
Sumber : Data Primer 2026

Berdasarkan tabel 5.7, tabel bahwa
dari 39 responden yang merasa puas
sebanyak 24 responden (61,5%)
menghabiskan makanan bergizi gratis
yang diberikan, sedangkan 15
responden (38,5%). Tidak
menghabiskan makanan tersebut.

Sementara itu, dari 27 responden

yang tidak puas, sebanyak 7
responden (25,9%) menghabiskan
makanan bergizi gratis, sedangkan 20
responden (74,1%) tidak
menghabiskan makanan yang
disajikan.

Secara keseluruhan, dari 66
responden, terdapat 31 responden

(47,0%) yang menghabiskan makanan

bergizi gratis dan 35 responden
(53,0%) yang tidak menghabiskan
makanan tersebut. Uji  Bivariat
menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan nilai p = 0,009

menunjukkan p < a (0,05). Dengan
demikian H, ditolak dan Ha diterima.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kepuasan
makan dengan penerimaan Makanan
Bergizi Gratis (MBG).

Tabel 5. 8
Hasil analisis hubungan kebiasaan
makan dengan penerimaan siswa
terhadap makanan bergizi gratis(MBG)
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di SDN 110 sabamparu kecamatan
suppa kabupaten pinrang tahun 2026.

Tabel 5. 7
Hasil analisis hubungan kepuasan dengan penerimaan siswa
terhadap makanan bergizi gratis (MBG) di SDN 110
sabamparu kecamatan suppa kabupaten pinrang
tahun 2026.

Penerimaan MBG
Nilai
Kepuasan Tidak Jumlah
NO Habis P
Siswa Habis
n % n % n %
1. Puas 24 | 61.5% | 15| 38.5% | 39 | 100.0%
Kurang 0,004
2 7 | 259% (20| 74.1% | 27 | 100.0%
Puas
Total 31|47.0% | 35| 53.0% | 66 | 100.0%
Sumber : Data Primer 2026
Berdasarkan Tabel 5.8, diketahui
bahwa dari 37 responden yang
memiliki kebiasaan makan cukup,
sebanyak 22 responden (59,5%)

menghabiskan Makanan Bergizi Gratis
(MBG) yang diberikan, sedangkan 15
responden (40,5%) tidak
menghabiskan makanan tersebut.

Sementara itu, dari 29 responden
yang memiliki kebiasaan makan
kurang, sebanyak 9 responden
(31,0%) menghabiskan  Makanan
Bergizi Gratis (MBG), sedangkan 20
responden (69,0%) tidak
menghabiskan makanan yang
disajikan.

Secara keseluruhan, dari 66
responden, terdapat 31 responden
(47,0%) yang menghabiskan Makanan
Bergizi Gratis (MBG) dan 35
responden (53,0%) tidak
menghabiskan makanan tersebut.
Hasil uji bivariat menggunakan uji chi-
square menujukkan nilai p = 0,041
menujukkan p < a (0,05). Dengan
demikian, H, ditolak dan Ha diterima.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kebiasaan
makan siswa dengan penerimaan
makanan bergizi gratis (MBG).

PEMBAHASAN

1. karakteristik responden berdasarkan
kelas
Berdasarkan hasil penelitian,
sebagian besar responden berada
pada kelompok kelas 5 vyaitu

sebanyak 27 siswa (40,9%).
Selanjutnya, responden kelas 4
sebanyak 21 siswa (31,8%),

sedangkan jumlah responden paling
sedikit berasal dari kelas 6 yaitu

sebanyak 18 siswa (27,3%).
Distribusi  tersebut menunjukkan
bahwa responden penelitian

didominasi oleh siswa kelas 5 yang
berada pada tahap perkembangan
anak usia sekolah dasar akhir.

2. Karakteristik berdasarkan umur
Berdasarkan hasil penelitian
sebagian besar responden
berada pada kelompok umur 11
tahun yaitu sebanyak 28 siswa
(42,4%). Selanjutnya,
responden dengan umur 10
tahun sebanyak 18 siswa
(27,3%), sedangkan responden
dengan umur 9 tahun dan 12
tahun masing-masing sebanyak

10 siswa (15,2%). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas responden dalam

penelitian ini  berada pada
kelompok usia 11 tahun yang
merupakan usia sekolah dasar
tahap akhir.
3. Karakteristik berdasarkan

jenis kelamin

Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa dari total 66
responden di  SDN 110
Sabamparu Desa Tasiwalie
Kecamatan Suppa Kabupaten
Pinrang Tahun 2026, sebagian
besar  responden  berjenis
kelamin laki-laki, yaitu sebanyak
35 siswa (53,0%), sedangkan

responden perempuan
sebanyak 31 siswa (47,0%).
Hasil tersebut menunjukkan
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bahwa proporsi responden laki-

laki dan perempuan relatif
seimbang, meskipun jumlah
siswa laki-laki sedikit lebih
banyak dibandingkan siswa
perempuan.

Hubungan kepuasan dengan
penerimaan siswa terhadap
makanan bergizi

Hasil analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square
diperoleh nilai p = 0,009.

Karena nilai p lebih kecil dari a
= 0,05 (0,009 < 0,05), maka Hg
ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kepuasan
siswa dengan penerimaan
siswa  terhadap makanan
bergizi gratis (MBG) di SDN 110
Sabamparu Kecamatan Suppa

Kabupaten  Pinrang  Tahun
2026.
Meskipun demikian,

penelitian ini masih menemukan
sebanyak 15 responden
(38,5%) yang merasa puas
tetapi tidak  menghabiskan
makanan. Hal ini menunjukkan
bahwa penerimaan makanan
tidak hanya dipengaruhi oleh
kepuasan, tetapi juga oleh
faktor lain seperti kebiasaan
makan, nafsu makan, kondisi
kesehatan, besar porsi, waktu
makan, maupun preferensi
terhadap jenis makanan
tertentu. Sebaliknya, terdapat 7
responden (25,9%) yang tidak
puas tetapi tetap menghabiskan
makanan. Kondisi tersebut
dapat disebabkan oleh
kesadaran siswa mengenai
pentingnya mengonsumsi
makanan bergizi, rasa lapar
saat jam makan, atau adanya
dorongan dari guru maupun

orang tua untuk menghabiskan
makanan.

Berdasarkan pengamatan di
lapangan, beberapa siswa
terlihat memberikan respons
yang berbeda terhadap menu
MBG vyang disediakan. Ada

siswa yang langsung
mengonsumsi  makanan dan
menghabiskannya karena

menyukai menu yang diberikan.
Namun, terdapat pula siswa
yang tidak  menghabiskan
makanan karena kurang
menyukai rasa atau jenis
makanan tertentu. Selain itu,
beberapa siswa dapat memiliki
kebiasaan atau selera makanan
yang berbeda sehingga menu
yang disukai oleh sebagian
siswa belum tentu disukai oleh
siswa lainnya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa
penerimaan makanan pada
anak usia sekolah tidak hanya
berkaitan dengan nilai qgizi
makanan, tetapi juga dengan
karakteristik ~ sensorik  dan
kesesuaian makanan dengan
preferensi siswa.

. Hubungan kebiasaan makan

dengan penerimaan siswa
terhadap makanan bergizi
gratis (MBG) di SDN 110
sabamparu kecamatan suppa.

Hasil analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square,
diperoleh nilai p = 0,041.
Karena nilai p lebih kecil dari a
= 0,05 (0,041 < 0,05), maka H,
ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kebiasaan
makan dengan penerimaan
siswa terhadap makanan
bergizi gratis (MBG) di SDN 110
Sabamparu Kecamatan Suppa

Salwa

35



JURNAL IIMIAH KESEHATAN

e-ISSN 3123-500X
VOL 1 NO 02, Juli 2026

Kabupaten  Pinrang  Tahun
2026.

Meskipun demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
masih terdapat 15 responden
(40,5%) yang memiliki
kebiasaan makan cukup tetapi
tidak menghabiskan makanan

bergizi gratis. Hal ini
menunjukkan bahwa
penerimaan makanan tidak
hanya dipengaruhi oleh

kebiasaan makan, tetapi juga
oleh faktor lain, seperti cita rasa
makanan, variasi menu, aroma,
tekstur, suhu penyajian, ukuran
porsi, kondisi kesehatan, nafsu
makan, maupun lingkungan
saat makan. Sebaliknya,
terdapat 9 responden (31,0%)
yang memiliki kebiasaan makan
kurang baik tetapi tetap
menghabiskan makanan.
Kondisi ini kemungkinan
disebabkan oleh rasa lapar saat
jam makan, dorongan dari guru
untuk menghabiskan makanan,
atau kesadaran siswa
mengenai pentingnya
mengonsumsi makanan bergizi.

Berdasarkan kondisi yang
ditemukan di lapangan, terdapat
siswa yang memiliki kebiasaan
sarapan sebelum berangkat
sekolah, mengonsumsi
makanan utama secara teratur,
serta terbiasa mengonsumsi
buah dan sayur. Siswa dengan
kebiasaan tersebut cenderung
lebih terbiasa menerima
makanan yang diberikan.
Namun, terdapat pula siswa
yang memiliki kebiasaan makan
kurang teratur, lebih sering
mengonsumsi jajanan, memilih
jenis makanan tertentu, atau
kurang terbiasa mengonsumsi
buah dan sayur. Kondisi
tersebut dapat memengaruhi

penerimaan siswa terhadap
makanan MBG, terutama ketika
menu yang disediakan tidak
sesuai dengan makanan yang
biasa dikonsumsi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,mengenai

hubungan kepuasan dan kebiasaan

makan dengan penerimaan siswa
terhadap makanan Dbergizi gratis

(MBG) di SDN 110 Sabamparu Desa

Tasiwalie Kecamatan Suppa

Kabupaten Pinrang Tahun 2026.

1. Ada hubungan kepuasan siswa
dengan penerimaan siswa terhadap
makanan bergizi gratis (MBG) di
SDN 110 sabamparu desa tasiwalie
kecamatan suppa kabupaten
pinrang tahun 2026, yang
dibuktikan hasil uji chi-square
menujukkan p = 0,009 (p < 0,05).

2. Ada hubungan kebiasaan makan
dengan penerimaan siswa terhadap
Makanan Bergizi Gratis (MBG) di
SDN 110 Sabamparu Desa
Tasiwalie Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang Tahun 2026,
yang dibuktikan hasil uji chi-square
menujukkan p = 0,041 (p < 0,05).

SARAN

1. Berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan adanya hubungan
antara kepuasan siswa dengan
penerimaan siswa terhadap
Makanan Bergizi Gratis (MBG),
penting bagi penyelenggara
program MBG untuk meningkatkan
kualitas makanan, baik dari segqi
rasa, variasi menu, kebersihan,
maupun cara penyajian, sehingga
penerimaan siswa terhadap
Program MBG dapat semakin
meningkat.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan adanya hubungan
antara kebiasaan makan dengan
penerimaan siswa terhadap
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Makanan Bergizi Gratis (MBG),
penting bagi orang tua untuk
membiasakan siswa menerapkan
pola makan yang sehat dan teratur
agar penerimaan siswa terhadap
Program MBG menjadi lebih baik.
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